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MOTTO
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“Thinking you’re no-good and worthless is the worst thing
you can do”

“Berfikir bahwa kamu tidak layak dan tidak berguna adalah hal terburuk
yang dapat kamu lakukan.” (Nobi Nobita)
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ABSTRAK

Nanshin-ron dan Hokushin-ron merupakan gagasan/pemikiran dari
kaumintelektual Jepang pada awal abad 19 M. Dengan adanya gagasan Nanshin-
ron (perluasan ke arah selatan) yang merupakan bentuk ekspansi ini turut
mengemban tujuan pembangunan imperium Jepang di seluruh Asia dengan
berlandaskan konsep hakko ichiu (menguasai seluruh dunia di bawah kekuasaan
Jepang).Jepang mulai bersikap agresif terhadap wilayah terdekat disekitarnya
seperti Cina dan Korea, selain itu Jepang juga melirik negara-negara Asia
Tenggara. Wilayah jajahannya tersebut terdapat komunitas Muslim. Untuk
menduduki wilayah yang berada di Asia Tenggara, Jepang mengambil perhatian
umat Islam dengan menggunakan politik Nanshin-ron sebagai persiapan
mengambil hati negara-negara Muslim tersebut. Ketika menjalankan politik
Nanshin-ron inilah merupakan salah satu jalan mengenalkan Islam di Jepang.
Oleh karena itu, penulis merumuskan beberapa pertanyaan, yaitu: 1.Mengapa
Jepang  memberlakukan ~ Kebijakan  Nanshin-ron ~ dan  apa  yang
melatarbelakanginya? 2.Bagaimana perkembangan Kebijakan Nanshin-ron dalam
politik Jepang? 3.Apa saja pengaruhnya bagi Islam di Jepang?

Untuk penelitian ini menggunakan Teori Difusi Kebudayaan dan
Pendekatan Politik. Teori Difusi Kebudayaan, teori ini untuk menganalisis
penyebaran kebudayaan-kebudayaan asing (terutama westernisasi) yang masuk ke
Jepang sejak masa Restorasi Meiji. Adapun Pendekatan Politik digunakan untuk
menganalisis dinamika perkembangan dan pengaruh Kebijakan Politik Nanshin-
ron bagi pemerintah Jepang dan bagi Islam di Jepang selama tahun 1926-1960M.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang meliputi
tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Kebijakan Politik Nanshin-ron
yang dilaksanakan sejak masa Meiji hingga Showa terjadi perubahan-perubahan
tujuan yang menjadikan Jepang berambisi menguasai Asia. Dengan adanya
Kebijakan Politik Nanshin-ron, Jepang mengenal negara-negara yang mayoritas
Muslim merasa terjajah oleh bangsa Barat. Berbagai cara termasuk mendekati
negara-negara mayoritas Muslim tersebut dengan harapan mendapat dukungan
untuk menghadapi bangsa Barat dalam Perang Dunia. Jepang turut mengirimkan
delegasinya untuk melakukan perundingan-perundingan dengan tokoh-tokoh
nasional maupun tokoh keagamaan menjanjikan kemerdekaan bagi negara Asia
asalkan membantu pihak Jepang dalam perang. Melalui cara tersebut, Islam turut
masuk dan berkembang di negara Jepang.

Kata kunci: Nanshin-ron, Sejarah, dan Islam di Jepang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan salah satu negara di kawasan Asia Timur yang memiliki
sejarah panjang dalam kancah perpolitikan dunia dan turut menjadikannya sebagai
negara maju hingga kini. Harus diakui Jepang telah menjadi unggulan sebagai negara
pelopor dalam bidang keilmuan dan teknologi. Jepang juga disebut sebagai negara
yang netral terhadap agama-agama, hak-hak privasi dan kebebasan dijamin oleh
pemerintah terutama kaum minoritas. Sebagai negara minoritas Muslim, Jepang
sedikit mengungkap sejarah awal masuknya Islam di Jepang. Beberapa Kkisah
mengungkap peristiwa-peristiwva yang menghubungkan antara Jepang dan dunia
Islam masa lalu. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa Jepang sudah mengenal
Islam sejak masa perdagangan Jalur Sutra abad 8 M sedangkan pendapat lain
menyebutkan Jepang baru mengenal Islam setelah Restorasi Meiji* (1868 M). Namun
hubungan Jepang dan dunia Islam masa Jalur Sutra dahulu sebatas perdagangan
karena tidak ditemukan catatan sejarah tentang adanya muslim di Jepang saat itu.?

Menilik sejarah masuknya Islam di Jepang, penulis menganalisis mengapa

Jepang menerima Islam, dari penelusuran berbagai referensi muncul istilah Nanshin-

'Kembalinya pemerintahan di bawah pimpinan Kaisar, sebelumnya dipimpin oleh shogun.

’M.A.R Siddiqi, Islam Shines in Japan : Perspective and Prospects (Kuala Lumpur: Nordeen,
2008), p.ix. dalam Fauziah Fathil, “Islam in Minority Muslim Countries: A Case Study on Japan and
Korea”, World Journal of Islamic History and Civilitation, 2011), him.140.



ron (perluasan ke selatan) dan Hokushin-ron (perluasan ke utara). Gagasan Nanshin-
rondan Hokushin-ron merupakan ide pemikiran dari kaum intelektual Jepang yaitu
Honda Toshiaki (1744-1821 M) dan Sato Nobuhiro (1769-1850 M), keduanya
merupakan ahli politik masa shogun Tokugawa, jaman saat Jepang dipimpin bukan
oleh Kaisar sebagai komando pusat pemerintahan melainkan oleh shogun yang
merupakan penguasa politik dan militer.®> Kedua gagasanNanshin-randan Hokushin-
ron tersebut dianggap sebagai asal mula invasi Jepang ke daratan Asia lainnya hingga
ke wilayah Nusantara. Jepang kemudian terobsesi menjadi kekuatan besar dunia
memunculkan propaganda Pan-Asianisme (gagasan mempersatukan Asia yang
tunggal) ingin menjadi pemimpin se-Asia Raya.

Sejarah menyebutkan bahwa Jepang pada masa pemerintahan Tokugawa
melakukan politik isolasi (sakoku), yaitu menolak segala hal yang berhubungan
dengan dunia luar selama lebih dari 2,5 abad. Kebijakan ini melarang warga ke luar
negara dan orang-orang asing dilarang masuk ke wilayah Jepang, kecuali pedagang
Belanda dan Tiongkok®. Jepang saat itu sangat tertutup dengan dunia luar, buku-buku
asing dilarang peredarannya, serta adanya pengawasan ketat bagi warga dikarenakan

kekhawatiran terhadap perkembangan ‘agama barat’® yang dianggap tidak sesuai

*Hajime Shimizu, Southeast Asia in Modern Japanese Thought: Japanese-Southeast Asian
Relationship 1880-1940 (Nagasaki: Nagasaki University,1997), him.1.

*Pedagang Belanda hanya diijinkan berdagang di Dejima, Nagasaki karena dianggap lebih
menguntungkan. Pelarangan berdagang terhadap Spanyol dan Portugis karena dianggap membawa
misi Katolik.

Karena perkembangan pesat agama Kristen/Katolik yang dibawa pedagang Eropa
menjadikan agama ‘ketuhanan’ dilarang oleh Shogun Tokugawa atas nama Kaisar Jepang masa itu.



ideologi bahwa Kaisar adalah keturunan Dewa. Masa Tokugawa Yyang
memberlakukan politik isolasi menganggap Nanshin-ron dan Hokushin-ron tidak
menarik perhatian publik saat itu.

Setelah berakhirnya pemerintahan Tokugawa dan jabatan kepala negara
dikembalikan kepada Kaisar, masa ini disebut masa Meiji atau Restorasi Meiji (1868-
1912 M). Pemerintahan Meiji dianggap sebagai zaman pencerahan dan pembuka
modernisasi Jepang. Pemerintahan Meiji sudah terbuka dengan dunia luar dan
melakukan perubahan besar-besaran di segala bidang kehidupan masyarakat. Pada
masa ini dikembangkan sistem pendidikan ala Barat, banyak pelajar Jepang yang
dikirimkan ke luar negara serta didatangkan buku-buku teks dan pengajar dari Barat®,
dalam tulisan al-Samarrai disebutkan ada pengajar Muslim dari Timur Tengah dan
India yang mengajar bahasa dan budaya di Universitas Tokyo. Selain itu, setelah
menerapkan Politik Terbuka, kedatangan bangsa asing memberikan pengaruh besar
dalam segi ilmu pengetahuan, teknologi, politik, militer, ekonomi, sosial, dan lainnya.
Jepang yang ketika itu merasa telah jauh tertinggal dari negara lain memaksa
pemerintah Meiji merubah haluan negara Jepang yang semula negara agraris menjadi
negara industri dengan berkiblat pada kemajuan Eropa dan Amerika Serikat.’
Gagasan Nanshin-ron dan Hokushin-ron kembali populer karena menyadari

keterbatasan sumber daya alam di Jepang sehingga ekspansi ke utara maupun ke

®Ferry Rustam, Reformasi Pendidikan Pada Masa Jepang Meiji, (MAKARA: Sosial
Humaniora vol.7 no.2, Desember 2003), him.46.
"Ibid.,hIm.45.



selatan dibutuhkan untuk memenuhi kepentingan negara. Kemudian pada
perkembangannya, Nanshin-ron (perluasan ke selatan) yang didukung Angkatan Laut
Jepang lebih mendominasi karena keberhasilannya menaikkan pendapatan negara.
Nanshin-ron digunakan pada masa Meiji (1868-1912 M), masa Taisho (1912-1926
M) hingga masa Showa militer (1926-1945 M)® yang ketiganya terdapat perbedaan
mendasar dalam praktek Nanshin-ron.

Masa Meiji, misi Nanshin-ron awalnya hanya sebagai perdagangan semata
yang mana para pemilik modal swasta ingin meluaskan cakupan ekonomi ke berbagai
negara. Pada masa ini banyak warga Jepang berimigrasi ke negara-negara lain yang
kemudian berprofesi sebagai pengusaha pabrik, pertambangan, perikanan, pedagang
kelontong, bahkan prostitusi geisha/karayuki®. Banyaknya persaingan dalam
perdagangan internasional yang terjadi kemudian memunculkan konflik terutama
dengan Tiongkok dan Rusia hingga berujung pada peperangan yang keduanya
dimenangkan oleh Jepang. Hal ini kemudian mau tak mau mengharuskan Jepang

lebih mewaspadai keamanan nasional dan meningkatkan ekonomi negaranya.

Masa Taisho, Jepang ingin merubah imej para emigran yang sebelumnya

mengirim pedagang kecil ataupun pekerja prostitusi, masa ini lebih banyak pengusaha

Swww.wikipedia.org/wiki/nama_zaman_di_jepang diakses pada 7 Mei 2017. Sejak era Meiji,
dibuatlah kebijakan lIssei ichigen no mikotonori (Satu kaisar, satu hama zaman). Era Meiji adalah
1868-1912 M masa Kaisar Mutsuhito, Era Taisho 1912-1926 M masa Kaisar Yoshihito, Era Showa
1926-1989 M masa Kaisar Hirohito, Era Heisei 1989-2018 M masa Kaisar Akihito (meskipun belum
wafat, Kaisar Akihito telah memutuskan mengundurkan diri dan akan digantikan anaknya, Naruhito).

Meta Sekar Puji Astuti, Apakah Mereka Mata-mata? Orang-orang Jepang di Indonesia.
(‘Yogyakarta: Ombak, 2008),hIm.55.



http://www.wikipedia.org/wiki/nama_zaman_di_jepang

swasta yang akhirnya sukses mendominasi ekonomi di negara tujuan. Masa ini
Nanshin-ron berperan aktif untuk kekuatan ekonomi nasional sekaligus saat
kemunculan gagasan Pan-Asianisme, setelah melihat kenyataan banyak negara-
negara Asia yang dijajah Barat.’® Jepang merasa mempunyai kewajiban moral untuk
membebaskan Asia dari genggaman Barat yang bahkan negaranya berada sangat jauh
dari Asia. Masa Taisho, Jepang sering mengundang para diplomat dari negara-negara
di Asia untuk meluaskan gagasan Pan-Asianismenya, tak hanya dari negara yang
mayoritas Budha yang mereka anggap mempunyai ikatan spiritualitas tapi juga
negara-negara yang terdapat kaum muslim seperti India, Persia, Turki, dan Arab.™
Saat itu Jepang mendapat dukungan dan kritikan, karena ide ini dinilai hanya
sebagai alat legitimasi Jepang mendominasi Asia. Salah satu hal yang menarik, pada
saat itu penduduk Jepang menyebut kekayaan alam wilayah Asia Tenggara sebagai
“berkah dari surga” (tenkei) dan “kekayaan surga” (tenpu) yang berhak digunakan
oleh siapapun.*?

Masa Showa awal lebih banyak berpusat pada militerisme dalam situasi
Perang Dunia, Nanshin-ron digunakan sebagai usaha mendekati negara-negara Asia
lainnya untuk menambah kekuatan militer Jepang. Ketika itu Jepang turut melakukan

pendekatan keagamaan dengan negara-negara muslim demi mendapat kepercayaan

Sven Saaler, J. Victor Koschmann, Pan-Asianism in Modern Japanese History:
Colonialism, Regionalism and Borders, (London: Routledge, 2007),him.6.

1bid.p.6,7

2Hajime Shimizu, Nanshin-ron: It’s Turning Point in World War I (The Developing
Economies, XXV-4, Dec 1987), him.397.



mereka yang termasuk juga mendirikan lembaga-lembaga yang khusus untuk
mempelajari keislaman di negara tujuan. Sebagai contoh keuntungan mempelajari
keislaman tersebut menjadi siasat saat bertugas militer di wilayah Melayu, tentara
Jepang dibekali ajaran untuk membaca Laa lllaaha llallaahu apabila mereka
tertangkap agar selamat. Dari para tentara yang selamat, ada yang tetap teguh
menjaga kalimat tauhid dan menjadi muslim.

Selain itu Jepang mengirim para pelajarnya ke negara-negara Arab guna
mempelajari Islam dan juga mendatangkan para pelajar Muslim asing untuk belajar di
Jepang. Ini membuka peluang bagi Islam untuk berkembang di Jepang meski awalnya
hanya komunitas-komunitas kecil. Tetapi setelah mendapat perhatian dari pemerintah
didirikanlah Islamic Centertahun 1960-an meski sebelumnya telah ada organisasi-
organisasi muslim di sana. Organisasi tersebut antara lain: Isuramu Bunka
Kyokai/Perkoempoelan Keboedajaan Islam didirikan tahun 1937 M menerbitkan
kolom khusus di majalah Nippon/Djepoen ditujukan untuk propaganda Muslim di
wilayah Melayu®™. Dai-Nihon Kaikyo Kyokai (Great Japan Islamic Association)
didirikan pada tahun 1938 M oleh Senjuro Hayashi, Hajime Matsushima dan
Kentaro Ohmura. Organisasi ini menerbitkan "Kaikyo Sekai" (Muslim World), jurnal

ini banyak mengenalkan tentang Islam, kegiatan-kegiatan keagamaan, dakwah dan

30no Ryosuke, Southeast Asian Muslims In the Dai Nihon Kaikyo Kyokai, (Tokyo: Waseda
University: International Seminar on Islam and Multiculturalism, 2014), him.127.



lain-lain kepada masyarakat Jepang**.Isuramu Bunka Kenkyu-sho (Islamic Culture
Institute), didirikan pada tahun 1932 M oleh 17 sarjanawan baik dari Jepang maupun
pelajar asing. Organisasi ini menerbitkan jurnal "Isuramu Bunka".Kaikyo-ken
Kenkyu-sho (Muslim World Research Institute), didirikan pada tahun 1937 M oleh
Prof. Hisao Matsuda dan Prof. Koji Ohkuba. Organisasi ini menerbitkan Kaikyo-ken
(Muslim World), jurnal ini diterbitkan perbulan.Tokyo Isuramu Kyodan (Tokyo
Islamic Congress), didirikan pada tahun 1947 M oleh Haji Takeshi Suzuki.Ministry
of Foreign AffairsGovernment of Japan, didirikan oleh Department of Inspection
pada tahun 1938 M. Organisasi ini menerbitkan "Kaikyo Jiji" (Islamic News).*®
Meskipun sejak masa Meiji sudah dituliskan undang-undang tentang hak
beragama tahun 1889 M, namun kenyataannya banyak kegiatan agama ataupun
organisasi agama yang diawasi dan mendapat pengarahan sesuai kebutuhan
pemerintah. Lembaga-lembaga yang resmi diakui pemerintah (ajaran Shinto lebih
diutamakan) akan mendapat bantuan dan dukungan penuh pihak penguasa sedangkan
yang tidak diakui maka tidak memiliki kebebasan dalam menyiarkan kegiatan
ajarannya. Hingga pada tanggal 4 Oktober 1945 M, pemerintah menghapus
pembatasan-pembatasan kemerdekaan politik, sipil dan agama.'® Pembebasan ini
tidak lain karena desakan dari Amerika Serikat yang ingin Jepang untuk bersikap

netral dalam urusan agama. Segala hal yang membatasi dihapuskan dan menjadikan

YTanada Hirofumi, Islamic Studies in Wartime Japan, (Tokyo: Waseda University:
AJAMES. No.23-2, 2007), him.215.

% Abu Bakr Morimoto, Islam in Japan: Its Past, Present and Future (Tokyo: Islamic Center
Japan, 1980), him.10

*Djam’annuri, Agama Jepang (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1981), him. 8.



Jepang negara yang netral bagi pemeluk agama-agama, baik itu Shinto, Kristen,
Budha, Islam,kepercayaan lokal dan lainnya.

Sejarah hubungan Islam dan Jepang sendiri tergolong masih baru
dibandingkan dengan agama lainnya. Sejak masa Meiji, buku-buku terjemahan dari
Eropa yang didatangkan ke Jepang turut membawa buku sejarah kenabian
Muhammad, selain itu dengan masuknya imigran maupun emigran dari negara
muslim turut mengenalkan Islam di Jepang. Catatan sejarah Jepang menyebutkan ada
hubungan kenegaraan Jepang masa Meiji dan Turki Ottoman masa Sultan Abdul
Hamid |1, kedua negara tersebut merasa senasib sebagai bangsa yang merdeka namun
di bawah tekanan Barat. Hubungan erat itupun ketika terjadi peristiwa karamnya
kapal Turki Ertugrul (1890 M) di Laut Jepang, pemerintah Jepang segera membantu
pencarian korban dan memberikan bantuan saat itu.!” Sultan Abdul Hamid Il sangat
berterimakasih dan mengutus delegasinya yaitu Abdurresid Ibrahim®® untuk
mengundang Jepang secara khusus sebagai tamu kehormatan di Istanbul®.

Masjid pertama di Jepang dibangun pada tahun 1905 M di daerah Izumiotsu,

Osaka oleh tentara muslim Rusia yang singgah saat terjadi Perang Rusia-Jepang

Salih Mahdi al-Samarrai, The Message Of Islam In Japan — Its History & Development,
(Tokyo:lIslamic Centre Of Japan Publication translated by Usama Hasan, 1999), him.7

¥Ali Merthan Dundar,”An Essay on The Immigration of The Turk-Tatars to Japan”, (Tokyo:
TOYO University: Annual Journal of The Asian Cultures Research Institute no.48, 2013), him.235

Ysalih Mahdi al-Samarrai menyebutkan Jepang diwakili oleh Noda (1891 M) dan Yamada
(1893 M), keduanya disambut baik di Istanbul dan diminta mengajar bahasa dan budaya Jepang di
sana. Kemudian pada akhirnya kedua perwakilan dari Jepang ini memeluk Islam.



(1904-1905 M).?® Selain masjid, perkembangan Islam di Jepang semakin meningkat
sejak memasuki masa Showa dengan datangnya sekitar 600an imigran Muslim
Tartar-Turki ke berbagai kota di Jepang. Mereka inilah yang dianggap berjasa besar
dalam pendirian masjid-masjid di Jepang seperti Masjid Kobe dan Masjid Tokyo.
Saat itu muslim Jepang tidak terlalu berperan banyak dan tidak ada Muslim asli
Jepang yang menjadi imam-imam masjid.?* Kemudian barulah muncul sarjana-
sarjana keislaman Jepang yang berkontribusi besar dalam perkembangan Islam
seperti penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Jepang, mendirikan organisasi-
organisasi muslim bahkan menjadi perantara politik antara Jepang dengan negara-
negara muslim Asia.

Pembahasan tentang politik Nanshin-ronsangat menarik untuk dikaji,
mengingat dari Nanshin-ronlah muncul gagasan Pan-Asianisme hingga ambisi
Jepang mendominasi Asia Raya. Bagi penulis, mencari materi kepustakaan yang
secara langsung membahas keterkaitan Nanshin-ron dan Islam sangat minim yang
ada hanyalah pembahasan Nanshin-ron sendiri dan perkembangan Islam di Jepang
sendiri, padahal jika dikaji bersamaan ada keterkaitan di dalamnya. Jepang
merupakan salah satu negara di dunia yang terakhir menemukan Islam meski belum

dapat dipastikan, karena sedikitnya informasi mengenai hubungan Islam dan Jepang

“Muhammad Arif Mateen, New Trends in Japanese Scholarship on Islam (London: Islamic
Center UK:Ma’arif Research Journal, July — Dec 2015), him.53.

lwww.nsaglam.com/files/links/WorldAndlslam/countries/asia/Japan.html diakses 3 Oktober
2017.



http://www.nsaglam.com/files/links/WorldAndIslam/countries/asia/Japan.html
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pada masa lalu.?? Inilah yang membuat penulis merasa tertarik untuk mengangkat
tema penulisan ini. Selain itu, faktor minimnya tulisan tentang sejarah Islam dan
Jepang terutama di jurusan Adab dan IImu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga juga menjadi alasan yang mendorong penulis untuk mengkaji tema tersebut.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada Kebijakan Politik Jepang Nanshin-rorn dan
Pengaruhnya bagi Islam di Jepang masa Showa Awal. Penulis mencoba mengkaji
munculnya Nanshin-ron, perubahan Nanshin-ronpada tiap zaman sejak Meiji (1868
M) karena semua saling berkaitan bagi Islam masa Showa Awal. Masa Showa (mulai
1926-berakhir 1989 M) terjadi dua kali “Islamic Boom”. Yang pertama terjadinya
ledakan jumlah muslim dikarenakan kepentingan militer Jepang®. Tahun 1926-1960
M merupakan masa pra dan pasca Perang Dunia Il, meski Islam diijinkan di Jepang
bukan berarti bebas dalam berdakwah karena Jepang saat itu menganut ideologi
negara teokrasi militer. Setelah berakhir Perang Dunia Il ideologi ini dihapuskan dan
warganya bebas memeluk kepercayaan apapun. Masa 1926 — 1960 M inilah yang
penulis jadikan sebagai batasan karena meski Nanshin-ron berakhir ketika Jepang
kalah dalam Perang Dunia Il namun perkembangan Islam di sana masih tetap

berlanjut.

22 Fauziah Fathil, Islam in Minority Muslim Countries: A Case Study on Japan andKorea
(Kuala Lumpur: World Journal of Islamic History and Civilitation, 2011), him.130

2 Sedangkan yang ke dua (pasca 1960 M-an) karena adanya peristiwa Oil Shock, hubungan
kerjasama Jepang dan negara-negara Arab kembali erat karena kerjasama ekonomi minyaknya.
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Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis menyusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi Jepang memberlakukan Kebijakan Nanshin-ron?
2. Bagaimana perkembangan Kebijakan Nanshin-ron dalam politik Jepang?
3. Apa saja pengaruhnya bagi Islamdi Jepang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:.

1. Menjelaskan apa latar belakang Jepang memberlakukan kebijakan politik

Nanshin-ron.

2. Menjelaskan perkembangan dari kebijakan politik Nanshin-ron dalam
kegiatan politik Jepang dan pengaruhnya bagi Islam di Jepang.

Setelah tercapainya tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis sekaligus pembacanya. Adapun kegunaan
penelitian antara lain:

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran mengenai Sejarah Politik Jepang.

2. Secara praktis, sebagai rujukan peneliti selanjutnya.
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D. Tinjauan Pustaka

Bahan kepustakaan yang membahas tentang Nanshin-ron yaitu jurnal Hajime
Shimizu berjudul “Nanshin-ron: It’s Turning Point in World War I’ dalam jurnal The
Developing Economies edisi XXV-4 yang dimuat Desember tahun 1987 M berisi 17
halaman. Dalam jurnal ini disebutkan tentang Nanshin-ronterutama masa Meiji
hingga Taisho, pro kontra Nanshin-ron, dan Pan-Asianisme sebagai gagasan yang
muncul karena pengaruh Nanshin-ron. Jurnal ini membahas secara singkat dan
sederhana sehingga lebih mudah dipahami tetapi batasan jurnal ini hanya sampai
Perang Dunia | dan hanya sedikit Nanshin-ron masa Showa yang dibahas. Perbedaan
dengan karya tersebut adalah hubungan Nanshin-ron dan Islam yang penulis ingin
jelaskan dalam skripsi ini.

Jurnal berjudul KIEWEADRSER | Taishé shoki no Nanshin-ron karya Horie
Yasuzo dalam Jurnal Repositori Kyoto University yang dimuat September tahun
1943 M berisi 11 halaman. Dalam jurnal berbahasa Jepang ini hanya membahas
Nanshin-ron sejak masa Meiji hingga Taisho awal, poin utama dari jurnal ini adalah
mengenalkan Nanshin-ron bagi ekonomi Jepang masa itu. Perbedaan dengan karya
tersebut adalah Nanshin-ron yang dibahas tidak hanya dari jaman Taisho saja tetapi
sejak jaman Meiji hingga Showa.

Tesis yang berjudul “The Nanyo Kyokai and Southeast Asia: 1915-1945”,
tesis karya Yong En En dari Departement of History, National University of
Singapore tahun 2010. Tesis ini sangat membantu penulis dalam penulisan bab

Nanshin-ron karena pembahasannya lebih detail pada masa Showa, referensi-
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referensi dari bahasa Jepang pun dapat lebih mudah dimengerti karena
ditranslitrasikan ke dalam bahasa Inggris. Namun tesis ini lebih menekankan Nanyo
Kyokai yaitu lembaga pemerintah yang ditugaskan sebagai kantor cabang Jepang di
negara tujuan, sehingga harus dianalisis bagian-bagian yang memuat Nanshin-ron.
Perbedaannya adalah karena karya penelitian tersebut sangat sedikit menjelaskan
tentang Islam di Jepang, maka penulis dapat mengambil celah untuk meneliti tentang

peran Islam disana.

Paper dari Dr. Salih Mahdi al-Samarrai yang berjudul The Message Of Islam
In Japan — Its History & Development terbitan Tokyo Islamic Centre Of Japan
Publication yang berbahasa Arab kemudian ditransliterasikan ke dalam bahasa
Inggris oleh Usama Hasan tahun 1999 M. Salih Mahdi al-Samarrai merupakan
Director Islamic Center of Japan yang awalnya seorang mahasiswa muslim di Tokyo
tahun 1960-1966 M. Penulisan paper ini berisi penelitian langsung al-Samarrai
tentang sejarah Islam di Jepang yang dikumpulkannya dari buku-buku hingga
wawancara langsung. Penelitian ini bagi penulis sangat penting karena ini adalah
hasil penelusuran al-Samarrai langsung dari sumber-sumber primer, namun mengenai

Nanshin-ron tidak disebutkan dalam karya tersebut.

Skripsi karya Zulhilmy Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah yang berjudul Dinamika Perkembangan
Islam di Jepang Abad Ke 20 tahun 2008 M. Skripsi ini memberikan informasi

kepada penulis berkaitan dengan Islam di Jepang dan perkembangannya sepanjang
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abad 20 M. Perbedaannya adalah karya penulisan tersebut minim membahas tentang
Nanshin-rondan pengaruhnya sehingga penulis dapat mengisi tentang sejarah

Nanshin-ron.

Dari uraian referensi diatas dan sepanjang pengetahuan penulis, belum
ditemukan pembahasan yang khusus mengkaji kaitan antara Nanshin-ron dan
pengaruhnya bagi Islam di Jepang. Meskipun demikian, sumber-sumber referensi
tersebut sangat membantu penulis dalam melengkapi penelitian ini baik tentang
Nanshin-ron sendiri maupun Islam di Jepang itu sendiri. Posisi penulis dalam

penelitian ini kiranya hanya pelengkap dari tulisan-tulisan yang sudah ada.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, karena sejarah melukiskan
pertumbuhan sehingga orang dapat mengerti masa lalu suatu bangsa, yang bermuara
pada masa kini. Dengan mengerti masa lalu orang dapat memahami masa Kini,
dan dijadikan pedoman untuk menjalani masa yang akan datang. Sumber
sejarah  mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam merekonstruksi
peristiwa-peristiwa masa lalu. Sumber Sejarah menurut Sartono Kartodirjo : ...
merupakan pangkal tolak yang akan dibangunnya atau dilatihkan melalui model
rekayasa rekonstruksi sejarah, karena dari sumber inilah dapat ditarik fakta

sejarah yang kemudian menjadi dasar usaha menghidupkan masa lampau.”24

% sartono Kartodirjo, Penggunaan Bahan Dokumenter, dalam Sartono Kartodirjo Pemikiran
dan Perkembangan Historiografi Indonesia: suatu alternative (Jakarta: Gramedia, 1982), him. 83.
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Penelitian ini menggunakan Teori Difusi Kebudayaan menurut Soerjono
Soekanto. Teori ini menggambarkan bahwa faktor-faktor yang mendorong terjadinya
proses perubahan sosial diantaranya adalah kontak langsung dengan kebudayaan lain.
Salah satu proses yang menyangkut hal ini ialah difusi. Difusi adalah suatu proses
penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari orang per orangan kepada orang per
orangan lain, dari masyarakat ke masyarakat lain. Dengan terjadinya difusi suatu
penemuan baru yang diterima dapat diteruskan dan disebarkan kepada masyarakat
luas sampai umat manusia dapat menikmati kegunaan bagi kemajuan peradaban.
Proses tersebut merupakan pendorong bagi pertumbuhan suatu kebudayaan dan
memperkaya kebudayaan masyarakat manusia.”® Pengaplikasian teori ini untuk
menganalisis penyebaran kebudayaan-kebudayaan asing (terutama westernisasi) yang
masuk ke Jepang sejak masa Restorasi Meiji. Teori ini juga untuk menganalisis
modernisasi di Jepang serta munculnya Islam di Jepang dikarenakan imigrasi maupun
emigrasi komunitas-komunitas kaum Muslim ke negara tersebut, baik dari Arab,
India, Turki hingga Asia Tenggara.

Pendekatan Politik diaplikasikan pada penelitian ini untuk menghasilkan
penjelasan tentang pertumbuhan dan pengaruh kebijakan politik Nanshin-ron
terhadap Islam. Pendekatan Politik adalah bahasan dan generalisasi dari fenomena
yang bersifat politik. Dengan kata lain, renungan atas tujuan politik, cara-cara

mencapai tujuan, kemungkinan-kemungkinan dan efek yang timbul oleh situasi

% Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1986), him.309.
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politik tertentu, kewajiban (obligation) yang diakibatkan oleh kebijakan politik
tersebut.?® Kebijakan (policy) adalah kumpulan keputusan yang diambil oleh
perseorangan atau kelompok politik dalam usaha mencapai tujuan-tujuan dan cara
mencapai tujuan itu. Pada dasarnya, pihak yang membuat kebijakan harus
mempunyai kekuasaan untuk melakukannya. Kebijakan politik yang diambil oleh
penguasa merupakan cakupan sebuah keputusan politik. Keputusan politik adalah
putusan yang mengikat, menyangkut dan mempengaruhi masyarakat umum.?’ Dalam
hal ini, Kaisar Meiji sebagai penguasa setelah kembali menjadi pusat komando
membentuk struktur pemerintahan baru ala Barat. Keputusan Kaisar merubah
perpolitikan Jepang dari tradisional menjadi modern yang kemudian diikuti oleh
semua elemen masyarakatnya dan mempengaruhi semua bidang kehidupan di Jepang.
F. Metode Penelitian

Metode adalah cara, jalan, atau petunjuk teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada sumber pustaka, yaitu penelitian
yang mengungkapkan fakta menggunakan referensi kepustakaan. Jenis metode
penelitian ini adalah metode sejarah, metode ini bertumpu pada tahap-tahap yang

ditempuh dalam penelitian, yaitu:

%6 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar llmu Politik (Jakarta: Gramedia, 2005), him. 30.
2" Ramlan Surbakti, Memahami Illmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1992), him.190.
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan kegiatan atau tahap untuk mencari, menemukan,
dan mengumpulkan sumber-sumber berbagai data agar dapat mengetahui segala
bentuk peristiwa atau kejadian sejarah masa lampau yang relevan dengan topik
atau judul penelitian. Untuk melacak sumber tersebut, sejarawan harus dapat
mencari di berbagai dokumen baik melalui metode kepustakaan atau arsip
nasional. Heuristik juga berarti menemukan atau mengumpulkan sumber. Heuristik
merupakan  keterampilan ~ menemukan, memperinci, menangani  dan
mengklasifikasikan sumber. Dalam tahap pengumpulan sumber data, penulis
melakukan penelusuran terhadap sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan
Jepang. Untuk sumber primer menggunakan jurnal berjudul KiEGEADOREES/ Taisho
shoki no Nanshin-ron karya Horie Yasuzo tahun 1943 M, jurnal ini didapatkan dari
web online Repository Kyoto Univesity.Adapun beberapa sumber sekunder yang
digunakan dalam penulisan ini adalah tesis yang berjudul The nanyo Kyokai and
Southeast Asia : 1915-1945 karya Yong En En, Buku yang berjudul Jepang Dulu dan
Sekarang karya Sakamoto Taro, buku yang berjudul Jepang Selama Dua Abad
Perubahan karya Marius B. Jansen, jurnal yang berjudul The Message of Islam in
Japan — Its History & Development karya Dr. Salih Mahdi al-Samarrai.Sumber-
sumber tersebut penulis dapatkan dari Perpustakaan Fakultas Adab dan Iimu Budaya
UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Perpustakaan Grahatama Yogyakarta, Perpustakaan The Japan
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Foundation Jakarta, serta Perpustakaan Fisipol Universitas Gajah Mada Y ogyakarta.
Selain itu, penulis juga mencari sumber-sumber jurnal online dari internet.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Adalah penilaian terhadap sumber-sumber sejarah yang telah ditemukan.
Verifikasi dalam sejarah memiliki arti pemeriksaan terhadap kebenaran laporan
tentang suatu peristiwa sejarah. Penilaian terhadap sumber-sumber sejarah
menyangkut aspek ekstern dan intern. Aspek ekstern mempersoalkan apakah
sumber itu asli atau palsu sehingga penulis mampu menguji tentang keakuratan
dokumen sejarah tersebut. Contoh kritik ekstern adalah waktu pembuatan dokumen,
bahan, atau materi dokumen. Sedangkan aspek intern mempersoalkan apakah sumber
itu dapat memberikan informasi yang diperlukan. Aspek intern berupa proses analisis
terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut :

a. Apakah sumber itu merupakan sumber yang dikehendaki (autentitas)

b. Apakah sumber sumber itu itu asli atau turunan (orisinilitas)

c. Apakah sumber itu masih utuh atau sudah diubah (intergritas).

Setelah aspek tersebut dilaksanakan kemudian, dilakukan kritik intern. Kritik
intern dilakukan untuk membuktikan bahwa informasi yang terkandung di dalam
sumber itu dapat dipercaya, dengan penilaian intrinsik terhadap sumber dan
dengan membandingkan kesaksian-kesaksian sebagai sumber. Langkah pertama
dalam penelitian Intrinsik adalah menentukan sifat sumber itu (apakah resmi atau
tidak). Dalam penelitian sejarah sumber resmi lebih berharga dari pada sumber

nonformal. Langkah kedua adalah menyoroti penulis sumber tersebut sebab dia
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yang memberikan informasi yang dibutuhkan. Langkah Kketiga, adalah
membandingkan kesaksian dari berbagai sumber dengan menjajarkan kesaksian
para saksi yang tidak berhubungan satu dan yang lain sehingga informasi yang
diterima lebih objektif.

Dengan langkah-langkah diatas penulis memahami isi sumber-sumber
tersebut yang berkenaan dengan Politik Nanshin-ron serta Islam di Jepang dan
membandingkan isi dengan tema yang sama pada referensi lain. terutama pada
sumber primer berbahasa Jepang karya Horie Yasuzo KIEZHADORGHES penulis
melakukan verifikasi data dengan bantuan translator. Selain itu untuk Islam di
Jepang, penulis mendapatkan tambahan data sejarah dari Islamic Center Tokyo
melalui surat elektronik (e-mail) meskipun masih kekurangan data yaitu jumlah
Muslim masa 1926-1960 M secara pasti tidak ditemukan.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Langkah selanjutnya setelah tahap verifikasi adalah interpretasi terhadap
sumber-sumber data yang sudah terkumpul dan terseleksi. Interpretasi atau penafsiran
sejarah sering kali disebut juga dengan analisis sejarah.?®> Sumber-sumber yang telah
diverifikasi penulis susun sesuai tema yang dibahas. Melalui Teori Politik dalam
menganalisis pentingnya Kebijakan Politik Nanshin-ron dan Teori Difusi
Kebudayaan untuk menganalisis pengaruh westernisasi dan kedatangan imigran-
imigran muslim dari Tartar-Turki, Arab, India dalam pengaruh Islam di Jepang masa

Showa awal.

2pid., him. 114
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4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Sebagaimana layaknya laporan ilmiah,
penulisan hasil penelitian sejarah itu hendaknya dapat memberikan yang jelas
mengenai proses penelitian sejak dari awal (fase perencanaan) sampai dengan
akhirnya (penarikan kesimpulan).?® Dalam proses penulisan hasil penelitian, penulis
deskripsikan data yang telah didapat, selanjutnya penulisan laporan penelitian ini
dibuat secara sistematis dan kronologis. Pada tahap ini penulis mencoba
menampilkan laporan hasil penelitian yang memberikan keterangan valid dan mudah
dipahami mengenai Nanshin-ron dan perkembangan Islam di Jepang masa Showa

Awal.

Bpid, him. 117
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama vyaitu berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Uraian bab ini
menrupkn penjelasan pokok pembahasan yang akan dibahas pada bab-bab
selanjutnya.

Bab kedua menjelaskan tentang kondisi Jepang sejak diberlakukannya
Nanshin-ron. Pada bab ini akan kembalinya pemerintahan pusat dari shogun kepada
kaisar menjadi tanda berdirinya era Meiji dan perubahan-perubahan yang terjadi
setelah masuk era Meiji. Melalui pembahasan tersebut akan mengantarkan pada
proses bagaimana munculnya Nanshin-ron yang dibahas pada bab tiga.

Bab ketiga membahas tentang latar belakang kemunculan Nanshin-ron dan
periodisasi politik Nanshin-ron kekaisaran Jepang yaitu sejak masa Meiji (1868-1912
M), masa Taisho (1912-1926 M) dan masa militer Showa (1926-1945 M). Pada bab
ini juga membahas tentang sistem Nanshin-ron dan kebijakan politiknya, munculnya
Pan-Asianisme serta hubungan politik negara Islam dan Jepang untuk melihat proses
masuknya Islam di Jepang yang tidak terlepas imigran ataupun emigran asing.

Bab keempat menjelaskan peran Islam baik dalam maupun luar negeri sebagai
bagian dari politik Nanshin-ron bagi pemerintah Showa masa itu. Bab ini turut
memaparkan Islam dalam politik Jepang dan tokoh-tokoh yang bertugas dalam politik
Nanshin-ron di negara-negara Islam sehingga mempermudah Jepang dalam cita-cita

Asia Raya.
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Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesimpulan sebagai jawaban
atas rumusan masalah dalam penelitian dan disertai saran-saran yang sekiranya

diperlukan dalam penelitian selanjutnya terkait sejarah Islam dan Jepang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian pustaka yang penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan guna
menjawab sub-bab rumusan masalah, yaitu:

1. Jepang memberlakukan Kebijakan Nanshin-ron dikarenakan ketidakstabilan
ekonomi dalam negeri dan biaya pertahanan militer yang tinggi demi
mencapai tujuan dari slogan Fukoku Kyohei (militer kuat, negara sejahtera).
Selain itu juga dilatarbelakangi oleh adanya: pertambahan drastis jumlah
penduduk, banyaknya pengangguran dari mantan anggota samurai dan rakyat
biasa, harapan untuk mengangkat imej kekuatan Jepang dalam kancah
internasional, serta dapat mengamati wilayah sekitar Laut Tiongkok Selatan
yang tidak semuanya dalam kuasa penuh Eropa sehingga cocok untuk menjadi
tempat koloni ataupun emigrasi warga Jepang.

2. Perkembangan Kebijakan Nanshin-ron dalam politik Jepang bertahan dalam
tiga era pemerintahan Kekaisaran Jepang.

a) Gelombang pertama Nanshin-ron dimulai sejak pertengahan era Meiji
(1880 M) yang didominasi oleh emigran pedagang maupun pekerja
prostitusi geisha/karayuki. Pemerintah Meiji menyebut para geisha
tersebut joshigun karena banyak dari mereka menjadi informan

ataupun mata-mata.

71



b)
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Gelombang kedua, sejak akhir era Meiji hingga Taisho berfokus pada
pengembalian harga diri dengan meniadakan pengiriman geishake
negara-negara baru. Masa ini emigran dari Jepang didominasi
pedagang besar ataupun pengusaha pabrik sekaligus Jepang telah
mendirikan konsulat kedutaan di negara-negara Asia.

Gelombang ketiga masa Showa yang terpengaruh militer, terdapat
propaganda dan penyimpangan misi Nanshin-ron sebagai alat Jepang
untuk menguasai Asia. Nanshin-ron secara resmi menjadi salah satu

kebijakan luar negeri Jepang tahun 1936 M.

3. Pengaruh Politik Nanshin-ron bagi Islam di Jepang, yaitu:

a)

b)

Bidang Politik: setelah Jepang melakukan Nanshin-ron dan
mengalahkan Rusia, banyak negara-negara mayoritas Muslim di Asia
tertarik untuk melakukan hubungan politik termasuk juga konferensi-
konferensi keagamaan yang diadakan di Tokyo tahun 1906M,
termasuk masuknya para pendakwah Islam ke Jepang.

Bidang Sosial: Munculnya organisasi-organisasi maupun penulisan
tentang Islam, tidak hanya mengundang delegasi negara lain ke Jepang
tetapi Jepang juga mengirimkan wakilnya untuk mempelajari Islam ke
Asia lainnya hingga Asia Tenggara, misalnya Haji Omar Kobayahi
Tetsuo yeng pernah belajar ke al-Azhar Kairo (1936-1939 M)

kemudian ditugaskan Sulawesi sebagai bagian asosiasi Muslim.
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¢) Bidang Keagamaan: Diresmikannya Masjid Kobe tahun 1935 M dan
disusul tahun 1938 M berdirilah Mesjid Tokyo oleh komunitas
imigran muslim Asia Tengah dan mendapat ijin dari pemerintah
Jepang. Selain itu, dengan dilakukannya penerjemahan Al-Qur’an ke

dalam bahasa Jepang lebih mempermudah untuk mengenalkan Islam.

B. Saran-saran

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan perlu dikembangkan lebih
lanjut dari karya tulisan ini. Di antaranya yang berkaitan dengan Nanshin-ron dan
Hokushin-ron, perkembangan Islam di Jepang masa perang danPan-Asianisme. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan kelak penelitian ini dapat menginspirasi peneliti
selanjutnya untuk lebih mengkaji ulang sejarah tentang Nanshin-ron dan Islam di

Jepang pada khususnya, serta sejarah Jepang pada umumnya.
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